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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) kompetensi pedagogik
mahasiswa dalam mengelola pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013
pada pengajaran micro; (2) mengetahui hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam
mengelola pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013 pada pengajaran
micro. Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan di PGSD UAD Yogyakarta selama
enam bulan. Teknik penentuan sumber data dengan purposive sampling. Sumber
data yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester VI yang tercatat
aktif sebagai mahasiswa dan sedang melaksanakan pengajaran micro. Adapun
teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan trianggulasi, dan analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ; (1)
kompetensi pedagogik mahasiswa dalam mengelola pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 pada pengajaran micro sudah baik. Hal ini ditunjukkan
dari empat aspek kompetensi pedagogik yang menjadi fokus dalam penelitian,
secara keseluruhan dapat ditampilkan secara baik. Seperti pembelajaran yang
diselenggarakan aktif, demokratis dan menyenangkan dan sesuai dengan RPP
yang direncanakan. RPPyang dirancangkan telah sesuai dengan standar proses,
indikator yang dibuat sudah terukur dan sudah menggunakan kata kerja
operasional (KKO). Langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggambarkan
pembelajaran aktif, perancangan strategi dan penggunaan media cukup bervariasi,
rancangan penilaian sudah sesuai dan mencakup seluruh indikator serta
menggambarkan penilaian otentik.Dalam melaksanakan pembelajaran tematik
sudah sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik integratif yakni berpusat
pada siswa, ada interaktif. Pemindahan mata pelajaran satu ke mata pelajaran
lainnya tidak terlalu tampak. Pendekatan saintifik sudah diterapkan yakni
mengamati, menanya, menalar, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Evaluasi
dilakukan pada saat proses pembelajaran dan di akhir kegiatan pembelajaran
dengan mengembangkan penilaian otentik dan mengukur tiga aspek yakni
koginitif, afeksi dan psikomotor; (2) hambatan yang dihadapi mahasiswa dalam
mengelola pembelajaran tematik integratif kurikulum 2013 pada pengajaran micro
antara lain ; mengembangkan instrumen penilaian; mengaitkan indikator setiap
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mata pelajaran sesuai tema; pemindahan mata pelajaran satu ke mata pelajaran
lainnya; membuat APE sesuai dengan tema; mengembangkan materi.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran Tematik Integratif,
Kurikulum 2013 Pengajaran Micro

Abstract

This study aims to determine; (1) The pedagogical competence of students
in managing integrated thematic learning curriculum in 2013 on micro teaching;
(2) determine the barriers faced by students in managing integrated thematic
learning curriculum in 2013 on micro teaching. This type of research is a field
research using qualitative approach. The experiment was conducted in PGSD
UAD Yogyakarta for six months. Technique of determining the source of the data
by purposive sampling. The selected data source in this study are listed VI
semester students active as a student and is implementing micro teaching. The
data collection techniques is done by observation, interview and documentation.
The validity of the data using triangulation, and data analysis was done
descriptively kualitatif.Hasil research shows that; (1) The pedagogical competence
of students in managing integrated thematic learning curriculum in 2013 on micro
teaching is good. It is shown from the four aspects of pedagogical competence are
the focus in the research, overall it can be displayed properly. Organized learning
such as active, democratic and fun and in accordance with the planned RPP.
RPPyang drafted in accordance with the standards process, which made already
measurable indicators and have been using operational verbs (Marines). Step-by-
step learning activities describe active learning, designing strategies and the use of
media is quite varied, the draft assessment is appropriate and includes all
indicators and describes otentik.Dalam implement thematic learning assessment is
in conformity with the characteristics of the integrated thematic learning student-
centered, there are interactive. The transfer of subjects one to the other subjects
are not too visible. The scientific approach has been applied the observe, ask,
reasoning, associate and communicate. Evaluations carried out during the learning
process and at the end of the learning activities by developing authentic
assessment and measures three aspects of the cognitive, affective and
psychomotor; (2) the barriers faced by students in managing integrated thematic
learning curriculum teaching in 2013 at the micro, among others; develop
assessment instruments; linking indicators each subject according to the theme;
removal of subjects one to the other subjects; make APE according to the theme;
developing material.
Keywords: Pedagogic Competencies, Thematic Integrative Learning, Curriculum
2013 Micro Teaching
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A. Pendahuluan

Pemerintah Indonesia saat ini
tengah menggulirkan kurikulum baru
yang dikenal dengan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 dikembangkan dalam
rangka merespon salah satu tantangan
eksternal, yakni terkait dengan
rendahnya mutu pendidikan dikanca
internasioanl  terutama di  negara
ASEAN. Perubahan kurikulum dari
KTSP menuju Kurikulum 2013
membawa konsekwensi tersendiri bagi
para guru. Di  mana  dalam
pembelajarannya guru dituntut
menyelenggarakan pembelajaran aktif
dengan pendekatan saintifik dan
penilaian otentik. Khusus di sekolah
dasar, pembelajaran dilaksanakan
secara tematik integratif. Namun
demikian, yang menjadi persoalan
adalah para guru belum terbiasa
mengajar dengan paradigma baru.

Hal ini dapat dilihat dari hasil
evaluasi pelaksanaan kurikulum 2013
yang mengungkapkan sebagian guru
dalam mengajar belum memanfaatkan
sumber belajar secara maksimal dan
buku teks menjadi acuan utama tanpa
mencoba berkreativitas untuk
mengembangkan secara lebih baik
yakni dengan memanfaatkan
lingkungan dan sumber belajar,
sehingga kegiatan pembelajaran masih
terbatas di ruang kelas. Masih ada

sebagian guru belum sepenuhnya
menerapkan penilaian proses
pembelajaran, hal ini dikarenakan

keberhasilan siswa diukur dengan nilai
akhir ujian nasional yang berbentuk
angka (Fanani, 2014: 5-6).Dengan
pembelajaran yang diselenggarakan
demikian, mengindikasihkan bahwa
kompetensi guru masih rendah.
Menurut Mulyasa (2009: 10),
kondisi guru yang kurang berkompeten

dalam mengajar itu, bisa jadi
disebabkan beberapa faktor antara lain;
(1) masih banyak guru yang tidak
menekuni profesinya secara utuh. Hal
ini disebabkan oleh sebagian guru yang
punya kerja sampingan selain profesi
guru, sehingga waktu untuk membaca,
menulis dan berinovasi dalam mengajar
relatif kurang.; (2) belum adanya
standar profesional guru sebagaimana
tuntutan di negara-negara maju; (3)
kurangnya motivasi guru dalam
meningkatkan kualitas diri karena guru
tidak  dituntut  untuk = meneliti
sebagaimana yang diberlakukan pada
dosen di perguruan tinggi.

Rendahnya mutu guru dalam
mengajar, tentu menjadi pekerjaan
berat bagi perguruan tinggi sebagai
pencetak calon guru. Salah satunya
adalah Universitas Ahmad Dahlan. Di
Universitas Ahmad Dahlan terdapat

beberapa program studi keguruan,
salah  satunya adalah  program
Pendidikan Guru Sekolah  Dasar

(PGSD), tujuan dari program ini adalah
mencetak calon guru sekolah dasar
yang unggul dan handal serta
profesional.  Untuk  mengakomodir
tujuan tersebut, maka PGSD UAD
berupaya membekali berbagai
kompetensi pada para mahasiswa yakni
dengan menyelenggarakan program
pengajaran mikro (PPL 1). Pengajaran
mikro merupakan mata kuliah yang
diajarkan di semester V1 (enam) yang
bertujuan untuk melatih dan mengasa
kemampuan mahasiswa dalam
mengajar sebelum diterjunkan pada
PPL.

Meskipun program tersebut
sebagai sarana latihan mengajar. Para
mahasiswa dituntut untuk menguasai
berbagai kompetensi guru yaitu
kompetensi profesional, kompetensi



pedagogik, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial. Out put dari mata
kuliah pengajaran mikro ini,
mahasiswa mampu  melaksanakan
pembelajaran (PPL 2) di sekolah dasar
secara efektif. Hal ini dilakukan dengan
harapan kelak mereka ketika terjun di
dunia kerja sebagai profesi guru, betul-
betul menjadi guru yang professional.

Mempersiapkancalon guru
dengan berbagai kompetensi
merupakan bekal yang utama, maka
perhatian terhadap berbagai
kompetensi menjadi penting. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk
melakukan kajian mengenai
kompetensi. Tanpa mengurangi arti
penting setiap kompetensi, dalam
kajian ini penulis hanya memfokuskan
pada satu aspek kompetensi
yaitukompetensi pedagogik. Karena
menurut penulis kompetensi tersebut
sangat berpengaruh dalam mencapai
tujuan pendidikan, dan ia merupakan
syarat utama yang harus dimiliki oleh
seorang guru agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan secara
efektif.

B. Pembahasan
1. Kompetensi pedagogik guru

Kompetensi pedagogik

merupakan hal penting yang harus

dikuasai oleh para guru. Kerena

kompetensi  pedagogik  merupakan

syarat utama dalam menyelenggarakan

pembelajaran yang efektif bagi para

siswa  untuk  mencapai  tujuan
pendidikan. Kompetensi pedagogik
menurut  Undang-Undang No.14

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pasal 1, ayat 10 adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya (Undang-Undang,
2006: 3).
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Sedangkan menurut Yasin
(2008: 73-75) kompetensi pedagogik
adalah kemampuan seorang pendidik

dalam  mengelola  pembelajaran
peserta didik yang meliputi; (1)
kemampuan  dalam  memahami

peserta didik; (2) kemampuan dalam

merancang pembelajaran; 3)
kemampuan melaksanakan
pembelajaran; 4) kemampuan
mengevaluasi  proses dan  hasil
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat

tersebut di atas, maka dapat dipahami
bahwa kompetensi pedagogik guru
adalah kemampuan seseorang dalam
mengajar yang mencakup berbagai
aspek terkait dengan ilmu mendidik,
keterampilan dasar mengajar dan
pengelolaan kelas agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan secara
efektif untuk mencapai tujuan
pendidikan.

2. Pembelajaran Tematik

Integratif kurikulum 2013

Istilah pembelajaran tematik
pada  dasarnya  adalah  model
pembelajaran terpadu yang
menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga
dapat  memberikan  pengalaman
bermakna kepada siswa (Trianto,
2011: 147, Ahmadi dan Amri, 2014:
94). Sedangkan menurut Rusman,
pembelajaran  tematik  merupakan
salah satu model dalam pembelajaran
terpadu yang merupakan suatu sistem
pembelajaran yang memungkinkan
siswa, baik secara individual maupun
kelompok, aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-
prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna, dan autentik (Rusman,
2011: 254).

Kemunculan pembelajaran
tematik sangat dipengaruhi oleh tiga
aliran filsafat yakni; (1)
progresivisme; (2) konstruktivisme;
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(3) humanisme. Aliran progresivisme
memandang bahwa proses
pembelajaran perlu ditekankan pada
pembentukan kreativitas, pemberian
sejumlah kegiatan, suasana yang
alamiah dan memperhatikan
pengalaman siswa. Adapun aliran
konstruktivisme melihat pengalaman
langsung siswa sebagai kunci dalam
pembelajaran. Dalam hal ini, isi dan
materi pembelajaran perlu
dihubungkan dengan pengalaman
siswa  secara  langsung  yakni
berinteraksi dengan objek, fenomena,
pengalaman dan  lingkungannya.
Sebab  pengetahuan tidak bisa
ditransfer begitu saja dari seorang
guru kepada siswa, tetapi harus
diintepretasikan sendiri oleh masing-
masing siswa (Rusman, 2011: 254,
Hernawan dkk, 2008: 1.10-1.11)

Ada beberapa karakteristik
Pembelajaran tematik integratif yang
harus diperhatikan oleh guru, antara
lain; (1) berpusat pada siswa; (2)
pemisahan mata pelajaran tidak
terlalu jelas; (3) mengembangkan
keterampilan siswa; (4) menggunakan
prinsip bermain sambil belajar; (5)
mengembangkan komunikasi siswa;
(7) menyajikan pembelajaran sesuai
tema; (8) menyajikan pembelajaran
dengan memadukan berbagai mata
pelajaran (Prastowo, 2014: 100-109,
Tim PPPK, 2014: 69).

Implementasi pembelajaran
tematik dilakukan dengan tahapan-
tahapan  sebagai  berikut; (1)
perencanaan; (2) penerapan
pembelajaran; (3) evaluasi. Dalam
tahap perencanaan guru melakukan
pemetaan KD, penentuan tema,
analisis indikator, penetapan jaringan
tema, penyusunan silabus, dan
penyusunan RPP. Sedangkan dalam
tahap penerapan/pelaksanaan
pembelajaran  dilakukan  melalui
langkah-langkah kegiatan

pendahuluan, inti dan akhir. Adapun

dalam tahap evaluasi atau penilaian

pembelajaran  tematik  dilakukan
dengan penilaian proses dan hasil.

Alat penilaian yang digunakan berupa

tes dan non tes, yang meliputi; (1) tes

tertulis; (2) tes lisan; (3) tes
perbuatan; (4) catatan perkembangan
siswa; (5) portofolio. Penilaian ini
tidak lagi terpadu melalui tema, tetapi
terpisah sesuai kompetensi dasar,
hasil belajar, dan indikator mata
pelajaran, sehingga nilai akhir pada

Laporan Hasil Belajar Siswa (LHBS)

atau rapor dikembalikan  pada

kompetensi mata pelajaran ( Ahmadi

dan Amri, 2014: 94).

3. Perbedaan Kurikulum Satuan
Pendidikan dengan Kurikulum
2013

Kurikulum 2013  dengan

Kurikulum Satuan Pendidikan

memiliki perbedaan dalam sistem

pembelajaran. Di mana Kurikulum

Satuan Pendidikan pembelajarannya

dilaksanakan masih terpisah-pisah,

belum mengaktifkan siswa serta lebih
menekankan hasil daripada proses
pembelajaran. Sedangkan kurikulum

2013 dilaksanakan secara tematik

integratif =~ dengan  menggunakan

pendekatan saintifik dan penilaian
otentik. Kegiatan belajar dengan
pendekatan saintifik, guru mengajak
siswa mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi /
eksperimen, mengasosiasi/ mengolah
informasi dan mengkomunikasikan
terkait dengan materi yang dipelajari.

Adapun penilaian autentik, guru

menilai proses dan hasil belajar siswa.

Hasil penilaian tersebut, kemudian

dideskripsikan berbentuk uraian.

Berikut  ini  merupakan
perbedaan esensial antara KTP
dengan  kurikulum 2013  untuk

sekolah dasar (Tim Kurikulum 2013:
103).
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KTSP 2006 Kurikulum 2013
Mata pelajaran tertentu mendukung Tiap mata pelajaran mendukung semua
kompetensi tertentu kompetensi  (sikap, keterampilan,
pengetahuan)
Mata pelajaran dirancang berdiri Mata pelajaran dirancang terkait

sendiri dan memiliki kompetensi dasar
sendiri

Tiap mata pelajaran diajarkan dengan
pendekatan berbeda

Tiap jenis konten pembelajaran
diajarkan terpisah

Tematik untuk kelas I-III belum

integratif

dengan yang lain dan memiliki
kompetensi dasar yang diikat oleh
kompetensi inti tiap kelas

Semua mata pelajaran diajarkan
dengan pendekatan yang asama
(saintifik) melalui mengamati,

menanya, mencoba, menalar
Bermacam jenis konten pembelajaran
diajarkan terkait dan terpadu satu sama
lain.

Tematik integratif untuk kelas I-VI

Metode Penelitian

Penelitian ini dikategorikan
pada jenis penelitian lapangan
(field research) dengan pendekatan
kualitatif, di mana penelitian
dilakukan ~ untuk ~ memahami
fenomena sosial dari pandangan
pelakunya  (Sugiyono,  2010:
3).Fenomena yang ingin diteliti
adalah  kompetensi  pedagogik
mahasiswa  dalam  mengelola
pembelajaran tematik kurikulum
2013 pada pengajaran micro di
PGSD UAD Yogyakarta.

Penelitian ini dilaksanakan
di program studi Pendidikan Guru
sekolah Dasar Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta. Adapun waktu
penelitian  berlangsung selama
enam bulan pelaksanaan. Enam
bulan pelaksanaan tersebut terbagi
menjadi enam tahap, yaitu dimulai
dengan tahap perencanaan,
kemudian  dilanjut  penyiapan
instrumen, pengumpulan data
kualitatif dengan teknik observasi,
wawancara dan  dokumentasi.
Setelah data kualitatif terkumpul

kemudian dilakukan olah data.
Setelah semua data  diolah
kemudian masuk pada tahapan
perumusan hasil penelitian. Pada
tahapan yang paling akhir yaitu
penyusunan hasil penelitian secara
keseluruhan.

Adapun sember data dalam
penelitian ini adalah mahasiswa
dan dosen. Mahasiswa yang dipilih
adalah mahasiswa semester V1
(enam) yang sedang
melaksanakan pengajaran mikro.
Sedangkan dosen adalah orang
yang memiliki kapasitas sebagai
pendamping pengajaran mikro,
dalam hal ini peneliti berkeyakinan
bahwa dosen pendamping
mengetahui kompetensi mahasiswa
terutama kompetensi pedagogik
dalam melaksanakan pengajaran
mikro.Untuk pengumpulan data
peneliti  menggunakan  teknik
pengamatan,  wawancara  dan
dokumentasi. Sedangkan
keabsahan data menggunakan
teknik trianggulasi data.
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Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik
Miles dan Hubermen yakni
dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas hingga datanya
jenuh. Adapun kegiatan yang
dilakukan  yakni pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan data
atau verifikasi(Matthew B. Miles
dan A. Michael Hubermen, 1992:
19-20).

D. Analisis Data Hasil Penelitian

Kompetensi pedagogik
yang diteliti dalam kajian ini
meliputi empat aspek yakni; (1)

kemampuan memahami
karakteristik peserta didik; (2)
kemampuan merancang
pembelajaran;  (3) kemampuan

melaksanakan pembelajaran; (4)
kemampuan mengevaluasi proses
dan hasil pembelajaran.Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan
dapat diketahui bahwa kompetensi
pedagogik mahasiswa dalam
mengelola pembelajaran  tematik
integratif kurikulum 2013 pada
pengajaran micro di PGSD UAD
Yogyakarta sudah baik dalam
memahami  karakteristik  peserta
didik. Menurut mereka bahwa
karakteristik peserta didik sangatlah
beragam antara siswa yang satu
dengan siswa lainnya, baik dari segi
latar  belakang agama, sosial,
keluarga, ekonomi, jenis kelamin
dan sebagainya, di samping itu
siswa sekolah dasar memiliki gaya
belajar yang berbeda serta masih
berpikir konkrit dan holistik.

Oleh karena itu dalam
mengajar mahasiswa mengatakan
guru hendaknya menerapkan
berbagai macam starategi,

menyelenggarakan pembelajaran
yang menyenangkan, pembelajaran
dilaksanakan secara terpadu dan
konkrit seperti, mengajak siswa
terjun langsung kepada obyek atau
dengan menghadirkan benda konkrit
terkait dengan materi yang diajarkan
ke dalam kelas, guru melakukan
pendekatan secara personal, tidak
galak, murah senyum, senang
memberi pujian, bersahabat dan
tidak  pilih  kasih. Dengan
dimilikinya pemahaman mahasiswa
terhadap karakteristik peserta didik
secara baik, = merupakan modal
awal bagi mereka untuk
melaksanakan pembelajaran yang
aktif,  kreatif,  inovatif, dan

menyenangkan.

Adapun kemampuan
mahasiswa merencanakan
pembelajaran dapat dikatakan sudah
baik dalam mengembangkan
pembelajaran  tematik  integratif
kurikulum 2013 (K 13) dengan

memuat empat kompetensi inti
yakni KI 1 (spiritual), KI 2 (sosial),
KI 3 (pengetahuan) dan KI 4
(keterampilan).  Adapun  model
pembelajaran yang dikembangkan
adalah pembelajaran aktif dengan
pendekatan saintifik.  Secara
Format, RPP yang disusun oleh
mahasiswa praktikan sudah sesuai
dengan Permendiknas RI Nomor
65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses, yaitu mencakup; identitas
mata pelajaran, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator
pencapaian  kompetensi,  tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi
waktu, metode dan  strategi
pembelajaran, kegiatan
pembelajaran yang terdiri dari ;

2

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,



kegiatan penutup, penilaian hasil
belajar dan sumber belajar.

Untuk mengetahui
kemampuan mahasiswa praktikan
dalam merancang RPP, peneliti
menggunakan alat bantu berupa
instrumen penelitian yang terdiri
dari tujuh indikator yaitu rumusan
kompetensi, rumusan tujuan
pembelajaran,  penentuan  dan
organisasi materi, pendekatan dan
metode dalam  pembelajaran,
rancangan langkah-langkah
pembelajaran, penggunaan media
dan sumber belajar, rancangan
penilaian. Maka berdasarkan hasil
telaah data dokumentasi terhadap
tujuh indikator dapat dikatakan
kemampuan mahasiswa praktikan
dalam merancang RPP masuk
kategori baik menggunakan format
permendiknas RI Nomor 64 Tahun
2013 tentang Standar Proses,
perumusan kompetensi sudah sesuai
dengan KI dan KD, rumusan
indikator telah menggunakan kata
kerja  operasional (dapat diukur
berupa hasil) dan sesuai dengan
alokasi waktu, di mana alokasi
waktu yang direncanakan adalah 35
menit.

Perumusan tujuan
pembelajaran sudah sesuai dengan
KD dan ada kejelasan serta
mengandung tingkah laku yang
diinginkan. Pengembangan materi
dan bahan ajar sudah benar secara
teoritik, mendukung pencapaian
kompetensi dasar serta dijabarkan
dalam bahan ajar secara kontekstual.
Metode pembelajaran yang
digunakan cukup bervariasi dan
tercermin dalam langkah-langkah

pembelajaran dengan
mengaplikasikan pendekatan
pembelajaran  saintifik.  Adapun
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langkah-langkah pembelajaran yang
dikembangkan pada kegiatan awal
berisi pengaitan kompetensi yang
akan dibelajarkan dengan konteks
kehidupan siswa, di kegiatan inti
telah ditulis secara rinci untuk
menjabarkan tahapan pencapaian
KD disertai alokasi waktu yang
mengimplementasikan  pendekatan
saintifik dan berfokus pada siswa
dengan memberi kesempatan siswa
bekerja sama dengan teman serta
berinteraksi dengan lingkungan.
Sumber belajar yang digunakan
sudah sesuai untuk mendukung
tercapainya KD  dan  cukup
bervariasi. Rancangan penilaian
sudah sesuai dan mencakup seluruh
indikator, dan menggambarkan
penilaian otentik dengan
mencantumkan rubrik  penilaian,
namun mahasiswa belum
mencantumkan pendoman
penyekoran serta kunci jawaban
secara jelas dan tepat. Dari deskripsi
di atas, dapat ketahui bahwa
kemampuan mahasiswa dalam
merancang pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 pada
pengajaran mocroh sudah baik.
Kemampuan  mahasiswa
melaksanakan pembelajaran juga

sudah  baik dalam  membuka
pembelajaran, di mana dalam
kegiatan pembukaan mahasiswa

melakukan apersepsi dan motivasi
yakni dengan mengkondisikan siswa
secara fisik dan psikis seperti
mengajak siswa berdoa, menanya
kabar, mengecek kehadiran siswa,
membuat  yel-yel dan tepuk,
menyampaikan manfaat dan tujuan,
mendemonstrasikan sesuatu yang

terkait dengan  tema serta
menyampaikan skenario
pembelajaran. Selanjutnya



Elementary School 3 (2016) 1-12

mahasiswa menyampaikan
kompetensi yang akan dicapai dan
menyampaikan rencana kegiatan.
Dengan dimilikinya kemampuan
membuka pembelajaran, maka
setidak-tidaknya mahasiswa dapat
dengan mudah mengendalikan siswa
dalam proses pembelajarannya.
Karena siswa telah mengetahui
sejak awal terhadap apa yang akan
mereka pelajari, sehingga siswa

dapat melibatkan diri terhadap
pembelajaran yang sedang
berlangsung.

Dalam melaksanakan

kegiatan inti, mahasiswa sudah baik
dalam memberi penjelasan, di mana
mereka telah berusaha
menyederhanakan materi  sesuai
dengan tingkat pemahaman siswa,
dan contoh yang diberikan dekat
dengan kehidupan siswa. Hal ini
terlihat ketika mahasiswa praktikkan
mengajar sub tema hewan di
sekitarku, siswa di ajak
menyebutkan nama-nama hewan
yang ada di rumah seperti kucing,
ayam, burung, kambing dan lain-
lain. Dalam memberi pertanyaan
ada kejelasan dan ada hubungan
dengan masalah yang dibicarakan,

ada  waktu  tunggu. Dalam
mendistribusikan pertanyaan
dilakukan secara merata dan

pertanyaan yang diberikan bersifat
produktif serta berbagai level seperti
mengapa dan bagaimana. Adapun
media yang digunakan oleh
mahasiswa praktikkan sudah sesuai
dengan materi yang diajarkan,
sesuai  dengan  kondisi  kelas,
informasi yang disampaikan jelas
dan siswa paham terhadap
informasi yang disampaikan oleh
media. Dalam hal ini ketika mereka
mengajar tentang simbol pancasila

media yang digunakan adalah
burung garuda, begitu juga ketika
mereka mengajar tentang nilai
pecahan uang, mahasiswa
menggunakan media uang dengan
berbagai nilai, mulai dari yang
terkecil sampai yang paling besar,
hingga potongan-potongan gambar
yang terkait dengan materi.
Mahasiswa praktikkan juga
sudah  baik dalam  memberi
penguatan, baik penguatan secara
verbal maupun non verbal. Dalam
memberi penguatan verbal
mahasiswa praktikkan
menggunakan kata “baik, ya, betul,
pintar sekali, oke”, sedangkan non
verbal dilakukan dengan cara
mendekati siswa yang bertanya
ataupun yang bisa menjawab,
anggukan dan senyuman. Untuk
variasi pembelajaran juga cukup
baik, di mana mahasiswa dalam
mengajar menggunakan metode
variasi  seperti ceramah, tanya
jawab, diskusi, pengamatan dan
demonstrasi. Gaya mengajar sudah
baik, dalam hal ini intonasi suara
jelas, gerak badan bervariasi dan
profersional seperti duduk, berdiri,
berjalan dan mendekati siswa.
Sumber belajar belum variatif
karena mahasiswa praktikkan hanya
menggunakan buku pegangan guru
dan siswa, belum menggunakan
buku yang lain sebagai penunjang
materi. Penggunaan media cukup
baik dan bervariasi seperti audio
visual (LCD, laptop) serta media
lain yang sederhana antara lain;
kardus, kertas lipat, uang logam,
jam dinding, dan lain-lain. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan secara
runtut dan sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai serta



sesuai dengan waktu yang telah
direncanakan.

Kemampuan  mahasiswa
menerapkan pembelajaran tematik
integratif sudah baik di mana
pembelajaran yang diselenggarakan
berpusat pada siswa, pemisahan
mata pelajaran tidak terlalu jelas,
mengembangkan keterampilan
siswa, menggunakan prinsip
bermain sambil belajar, materi yang
disajikan  sesuai tema dengan
memadukan berbagai mata pelajaran
seperti; PKN, Bahasa Indonesia, dan
Matematika. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan  secara  interaktif
dengan berbagai arah guru ke siswa,
siswa ke guru dan siswa ke siswa.
Dalam menjelaskan  materi
mahasiswa menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti dan tidak
menggunakan kata-kata yang tidak
penting. Huruf yang digunakan
menulis di papan tulis jelas dan
mudah dibaca.

Kemampuan  mahasiswa
menutup kegiatan pembelajaran
sudah baik dalam mereview materi
yang telah disampaikan. Hal ini
dilakukan secara bersama-sama,
mahasiswa  praktikan ~ memberi
pertanyaan dalam bentuk tulisan.
Mahasiswa  praktikkan meminta
hasil tugas siswa dikumpulkan
kembali. Sebelum pembelajaran
dakhiri, mahasiswa  praktikan
memberi tugas tindak lanjut terkait
materi yang telah disampaikan di
kelas untuk dikerjakan di rumah
dengan bimbingan orang tua.
Adapun kegiatan yang ditunjukkan
oleh  siswa saat  kegiatan
pembelajaran  berlangsung dari
aspek kesungguhan dan kedisiplinan
masuk kategori cukup baik dalam
mengikuti pelajaran cukup serius

10

Fitri Indriani, Kompetensi Pedagogik Mahasiswa Dalam Mengelola Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013

dan  cukup perhatian, aspek
semangat dan kegembiraan masuk
kategori cukup baik siswa cukup
antusias dan cukup gembira.
Kegiatan pembelajaran yang
dilangsungkan sudah sesuai dengan
rencana yang ada di RPP.
Kemampuan = mahasiswa
mengevaluasi proses dan hasil
belajar sudah baik.Di mana evaluasi
proses dilakukan dengan cara tanya
jawab pada saat menjelaskan materi
dan lembar kerja siswa, sedangkan
evaluasi  hasil belajar dilakukan
pada akhir pembelajaran. Adapun
bentuk  evaluasi hasil  belajar
dilakukan secara tertulis dan non
tertulis. Untuk penilaian
tertulismahasiswa membuat  soal
uraian berbentuk cerita. Sedangkan
non tertulis, mahasiswa melakukan
pengamatan terhadap sikap siswa
dan menilai hasil kerja siswa.
Butir-butir soal disusun disesuaikan
dengan materi yang telah
disampaikan, aspek yang dievaluasi
adalah mencakup tiga rana yaitu
kognitif, afektif, psikomotor.
Penilaian kognitif bertujuan
untuk melihat sejauh mana siswa
menguasali materi yang telah
diberikan, penilaian sikap bertujuan
untuk melihat perhatian, ketelitian,
tanggung jawab yang ditunjukkan
siswa, sedangkan penilaian
psikomotor bertujuan untuk melihat
kemampuan  siswa dalam
melakukan percobaan hal ini
ditunjukkan dengan hasil. Evaluasi
yang dilaksanakan ini adalah
evaluasi formatif untuk mengetahui
kemampuan siswa dengan
penguasaan materi esensial setelah
proses pembelajaran berlangsung,
namun demikian, hasil tes tersebut
belum sampai pada
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mengklasifikasikan seberapa
ketuntasan penguasaan materi,
sehingga untuk program remidi dan
pengayaan seyogyanya harus ada
sebagai tindak lanjut hasil evaluasi
belum dilaksanakan. Hal ini
dikarenakan waktu praktik
pengajaran micro tidak mencukupi.

Adapun hambatan yang
dihadapi mahasiswa dalam
melaksanakan pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013 antara
lain; (1) kesulitan dalam
mengembangkan instrumen
penilaian; (2) mengaitkan mata
pelajaran ke dalam satu tema; (3)
bingung melakukan pergantian mata
pelajaran satu ke mata pelajaran
lainnya; (5) kesulitan membuat alat
peraga sesuai dengan tema; (6) sulit
membuat APE sesuai dengan tema;
(7) mengembangkan materi.

. Simpulan

Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa ; (1) kompetensi
pedagogik mahasiswa dalam
mengelola pembelajaran  tematik
integratif kurikulum 2013 pada
pengajaran micro sudah baik. Hal
ini ditunjukkan dari empat aspek
kompetensi pedagogik yang menjadi
fokus dalam penelitian, secara
keseluruhan  dapat  ditampilkan
secara baik. Seperti pembelajaran
yang diselenggarakan aktif,
demokratis dan menyenangkan dan
sesuai dengan RPP yang
direncanakan. RPP yang

dirancangkan telah sesuai dengan
standar proses, indikator yang dibuat
sudah terukur dan sudah
menggunakan kata kerja operasional
(KKO). Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran menggambarkan
pembelajaran  aktif, perancangan
strategi dan penggunaan media
cukup bervariasi, rancangan
penilaian  sudah  sesuai  dan
mencakup seluruh indikator serta
menggambarkan penilaian otentik.
Dalam melaksanakan pembelajaran
tematik  sudah  sesuai  dengan
karakteristik pembelajaran tematik
integratif yakni berpusat pada
siswa, ada interaktif. Pemindahan
mata pelajaran satu ke mata
pelajaran lainnya tidak terlalu
tampak. Pendekatan saintifik sudah
diterapkan yakni mengamati,
menanya, menalar, mengasosiasi,
dan mengkomunikasikan. Evaluasi
dilakukan  pada  saat  proses
pembelajaran dan di akhir kegiatan
pembelajaran dengan
mengembangkan penilaian otentik
dan mengukur tiga aspek yakni
koginitif, afeksi dan psikomotor;
(2) adapun hambatan yang dihadapi
mahasiswa dalam mengelola
pembelajaran  tematik  integratif
kurikulum 2013 pada pengajaran
micro antara lain ; mengembangkan
instrumen penilaian; mengaitkan
indikator  setiap mata pelajaran
sesuai tema; pemindahan mata
pelajaran satu ke mata pelajaran

lainnya; membuat APE sesuai
dengan tema; mengembangkan
materi.
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